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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of financial literacy and hedonic shopping motivation on impulsive buying 

through spending self-control as a mediator among Shopee Paylater users in DKI Jakarta. Financial literacy and 

hedonic shopping motivation in this study are also examined for their influence on impulsive consumption behavior 

that can affect purchasing decisions in e-commerce applications. This research uses a descriptive quantitative 

method with a survey approach via Google Form for respondent data collection. The data analysis technique used 

is Structural Equation Modeling (SEM) based on PLS-SEM. The results of this study reveal that financial literacy 

has a positive effect on spending self-control, which in turn reduces impulsive buying behavior. Additionally, 

hedonic shopping motivation is found to significantly influence the increase in impulsive buying, although spending 

self-control acts as a mediator that strengthens this impact. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy dan hedonic shopping motivation terhadap 

impulsive buying melalui spending self-control sebagai mediator pada pengguna Shopee Paylater di DKI Jakarta. 

Financial literacy dan hedonic shopping motivation pada penelitian ini juga dikaji dari segi pengaruhnya terhadap 

perilaku konsumsi impulsif yang dapat memengaruhi keputusan pembelian di aplikasi e-commerce. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survey melalui Google Form untuk pengumpulan 

data responden. Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) berbasis PLS-SEM. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa financial literacy berpengaruh positif terhadap spending self-control, 

yang pada gilirannya dapat mengurangi perilaku impulsif dalam pembelian. Selain itu, hedonic shopping 

motivation terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan impulsive buying, meskipun pengendalian 

pengeluaran dapat berfungsi sebagai mediator yang memperkuat dampak ini. 

 

Kata Kunci: financial literacy, hedonic shopping motivation, impulsive buying, spending self control, Shopee 

Paylater 

 

 

 

Vol. 3, No. 1, Tahun 2026 
doi.org/10.62710/6gye4d36 

Hal. 510-526 
  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://teewanjournal.com/index.php/peng


 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Financial Literacy dan Hedonic Shopping Motivation Terhadap Impulsive Buying Melalui Spending Self 

Control Sebagai Mediasi pada Pengguna Shopee Paylater  

(Putri, et al.)  

        511 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Syifa Andarliana Putri, Umi Widyastuti, & Terrylina Arvinta Monoarfa. (2025). Pengaruh Financial Literacy dan 
Hedonic Shopping Motivation Terhadap Impulsive Buying Melalui Spending Self Control Sebagai Mediasi pada 
Pengguna Shopee Paylater. PENG: Jurnal Ekonomi Dan Manajemen, 3(1), 510-526. 
https://doi.org/10.62710/6gye4d36 

 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Financial Literacy dan Hedonic Shopping Motivation Terhadap Impulsive Buying Melalui Spending Self 

Control Sebagai Mediasi pada Pengguna Shopee Paylater  

(Putri, et al.)  

        512 

eISSN 3048-3573 : pISSN 3063-4989 

  

 PENDAHULUAN 

Perkembangan Teknologi yang sangat pesat telah mempermudah berbagai aktivitas sehari-hari 

dan menjadikan media sosial bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat. Saat ini, berbelanja juga 

menjadi lebih mudah melalui internet dengan berbagai aplikasi belanja online yang tersedia. Kondisi ini 

tentunya dapat mempengaruhi cara orang mengelola keuangan pribadi, termasuk mahasiswa. Mahasiswa 

seharusnya memiliki literasi keuangan yang baik agar dapat mengelola keuangan mereka dengan bijak, 

sehingga dapat menghindari masalah di masa depan (Pratiwi & Ni’am, 2023). 

Selain itu, menurut Rahmawati & Mirati (2022) dalam penelitian Pratiwi & Ni’am (2023) gaya 

hidup juga merupakan faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Gaya hidup 

saat ini telah berkembang seiring berjalannya waktu. Era globalisasi memberikan dampak besar pada 

kehidupan masyarakat, yang mencakup dampak positif dan negatif. Perkembangan teknologi yang pesat 

menyebabkan perubahan signifikan dalam gaya hidup konsumtif. Mahasiswa sekarang sangat berbeda 

dibandingkan dengan mahasiswa di masa lalu. Jika mahasiswa dahulu sering menghabiskan waktu di 

perpustakaan untuk membaca buku, mahasiswa sekarang lebih banyak menghabiskan waktu di mal, 

bersosialisasi dengan teman-teman, berkumpul di kafe, dan menggunakan media sosial. 

Ketika berbelanja online menggunakan metode pembayaran seperti Paylater, hal ini dapat 

mendorong masyarakat untuk berperilaku konsumtif atau berbelanja secara berlebihan. Semakin sering 

generasi milenial menggunakan layanan Paylater, semakin besar kemungkinan mereka untuk terjebak 

dalam perilaku konsumtif. Salah satu cara untuk menghindari perilaku tersebut adalah dengan 

meningkatkan literasi keuangan di kalangan generasi milenial (Astuti, 2024). Generasi milenial juga 

memiliki perilaku konsumtif dalam penggunaan Shopee Paylater dapat dilihat dari kebiasaan konsumsi 

yang bertujuan untuk memenuhi gaya hidup, seperti membeli makanan, pakaian, kosmetik, barang yang 

berkaitan dengan penampilan, traveling, dan lain-lain. Terdapat tiga aspek perilaku konsumtif, yaitu: 1) 

pembelian impulsif, 2) pembelian berlebihan, dan 3) pembelian yang tidak rasional (Haryanto & Aosyld, 

2020). 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, terutama dalam bidang keuangan 

yang dikenal dengan istilah fintech (Financial Technology), fintech kini terus berkembang pesat di 

Indonesia. Salah satu inovasi fintech yang sedang populer di kalangan masyarakat, khususnya generasi 

milenial, adalah layanan Paylater. Salah satu penyedia layanan Paylater adalah Shopee, sebuah platform 

e-commerce yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat melalui ponsel (Rahmawati & Mirati, 2022). Fitur 

Paylater pada aplikasi Shopee dapat langsung digunakan saat memilih metode pembayaran, dan limitnya 

ditentukan oleh Shopee berdasarkan seberapa sering pengguna melakukan transaksi di platform tersebut. 

Dengan kemudahan dan ketersediaan fitur Paylater ini, mahasiswa diharapkan memiliki literasi keuangan 

untuk mengelola keuangan pribadi mereka dengan baik. Mahasiswa juga seharusnya memiliki gaya hidup 

yang sesuai dengan kondisi keuangan keluarga mereka, sehingga dapat menjalani hidup yang lebih 

sejahtera dan terhindar dari risiko utang (Sari, 2021). 

Fitur Paylater adalah layanan pinjaman online tanpa kartu kredit yang memungkinkan konsumen 

untuk membayar transaksi di kemudian hari, baik dengan pembayaran penuh atau cicilan. Meskipun fitur 

ini baru diperkenalkan pada tahun 2017, banyak orang yang awalnya tidak tertarik karena khawatir dengan 

bunga yang tinggi dan sistem yang tidak transparan. Salah satu kasus yang mempengaruhi minat terhadap 

fitur ini terjadi di Pontianak, di mana warga menjadi korban penipuan yang dilakukan oleh seorang pelaku 
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 bernama Rusdi, yang mempelajari cara kerja Paylater melalui Facebook. Kasus tersebut membuat fitur 

Paylater sulit diterima oleh masyarakat. Berdasarkan masalah dan penjelasan tersebut, peneliti bermaksud 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami metode pembayaran Shopee Paylater sebagai 

pilihan yang digunakan dalam pengambilan keputusan pembelian (Canestren & Saputri, 2023). 

Adapun permasalahan lain yang muncul ketika banyak nasabah mengeluhkan kendala dalam 

menggunakan Shopee Paylater, seperti munculnya pesan error yang menyatakan bahwa metode 

pembayaran tersebut tidak dapat digunakan meskipun limit yang diberikan masih tersedia. Selain itu, 

bunga Shopee Paylater berkisar antara 0% hingga 2,95% per bulan. Ketentuan bunga Shopee Paylater 

adalah cicilan 30 hari atau 1 bulan tanpa bunga, sedangkan cicilan 2-3 bulan dikenakan bunga sebesar 

2,95% per bulan (Utami, 2021). 

Namun, seseorang yang memiliki pemahaman tentang literasi keuangan akan lebih teliti dalam 

mengelola keuangan dan dapat menyesuaikan pembelian barang atau jasa yang akan mereka beli. 

Berdasarkan kerangka dari Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD, 2016), 

literasi keuangan dapat diukur melalui tiga komponen utama, yaitu: 1) Pengetahuan (Knowledge), 2) 

Perilaku (Behaviour), dan 3) Sikap (Attitude). Literasi keuangan sangat penting diterapkan oleh generasi 

milenial, yang tumbuh dalam kebiasaan utang-piutang dan gaya hidup mewah, serta kemudahan 

mendapatkan kredit secara online (Manik, 2019). 

Berbelanja dapat menimbulkan berbagai perasaan positif yang bermanfaat, sehingga secara 

emosional, berbelanja dianggap menyenangkan, dan tingkat persepsi menjadi acuan dalam motivasi 

belanja hedonis. Motivasi belanja hedonis juga dapat memicu pembelian impulsif; semakin baik konsumen 

merasakan motivasi belanja hedonis, semakin tinggi pula kecenderungan untuk membeli secara impulsif. 

Motivasi ini menciptakan keseruan dalam berbelanja dan memberikan kebebasan memilih barang sesuai 

keinginan. Ketika berbelanja, seseorang dapat merasa emosi positif yang mendorong pembelian tanpa 

perencanaan (Impulse Buying), yang juga mencerminkan gaya hidup konsumen dalam memenuhi 

kebutuhannya. Motivasi belanja hedonis muncul ketika konsumen merasakan perasaan senang, yang 

mendorong pembelian impulsif ketika mereka melihat barang yang mereka sukai. Emosi positif juga dapat 

dibangun melalui promosi penjualan, seperti diskon, hadiah, kupon, undian, dan lainnya. Promosi 

penjualan yang intens dapat membangkitkan emosi positif pada konsumen, yang pada gilirannya 

meningkatkan perilaku pembelian impulsif. Melalui emosi positif, promosi penjualan yang menarik 

mampu memberikan pengaruh positif terhadap pengunjung, yang kemudian mengarahkan konsumen 

untuk berperilaku impulsif (Renaldi, 2023).    

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi, salah satu solusi yang diusulkan adalah meningkatkan 

literasi keuangan di kalangan generasi milenial. Dengan literasi keuangan yang lebih baik, mahasiswa dan 

konsumen dapat mengelola keuangan mereka dengan bijak, mengurangi perilaku konsumtif, dan 

menghindari pembelian impulsif. Selain itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan pembelian melalui Shopee Paylater dan bagaimana fitur ini dapat dimanfaatkan dengan bijak 

untuk menjaga pengelolaan keuangan yang sehat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan dan motivasi belanja hedonis terhadap pembelian impulsif melalui penggunaan Shopee 

Paylater dan pengendalian pengeluaran. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

literasi keuangan dan motivasi belanja hedonis mempengaruhi keputusan pembelian, khususnya terkait 

dengan kemudahan yang diberikan oleh layanan Paylater.  
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METODE PENELITIAN 

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada bulan April 2025, Penelitian ini dilakukan secara daring di Jakarta 

menggunakan Google Form untuk pengisian kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada responden yang 

berdomisili di wilayah Jakarta Timur. Kriteria responden adalah mereka yang sudah bekerja dan sudah 

pernah menggunakan Paylater di aplikasi Shopee serta telah berlangganan Paylater minimal selama 1 

bulan di aplikasi Shopee.  

 

Populasi dan sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengguna Paylater di aplikasi Shopee 

yang berdomisili di wilayah DKI Jakarta yang tertarik dengan cara berbelanja "Buy Now, Pay Later." 

Penelitian ini menerapkan teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, 

di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan Adapun kriteria 

responden dalam penelitian ini meliputi:  

a. Merupakan Masyarakat yang berada di wilayah DKI Jakarta Timur 

b. Menggunakan aplikasi Shopee dan memakai Paylater minimal 1 bulan 

c. Pengguna yang sudah bekerja.  

Jumlah minimun sampel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 190 responden. Jumlah ini 

dianggap cukup untuk merepresentasikan populasi secara valid dalam konteks penelitian ini khususnya 

pengguna aktif Shopee Paylater di wilayah DKI Jakarta.  

 

Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan elemen krusial dalam proses penelitian,dilakukan setelah data 

relevan berhasil dikumpulkan. Pemilihan metode analisis yang tepat menjadi faktor fundamental untuk 

memperoleh hasil yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam studi ini, peneliti mengadopsi 

pendekatan kuantitatif dengan menerapan Teknik Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) yang diolah melalui perangkat lunak SmartPLS. Pendekatan PLS-SEM digunakan karena mampu 

menangani Struktur model yang kompleks antar konstruk laten, serta sangat sesuai untuk studi yang 

bersifat eksploratif dan prediktif, terlebih Ketika jumlah sampel tergolong besar dan melibatkan beragam 

indikator variabel.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan 

R-Square (R2) Nilai R-square berada dalam rentang 0 hingga 1, yang menggambarkan proporsi 

varians pada variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh konstruk independennya, atau dengan kata 

lain, menunjukkan sejauh mana pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Jika nilai R-square 

berada pada kisaran 0,25 hingga 0,50, maka pengaruhnya dianggap lemah; jika berada pada kisaran 0,50 
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 hingga 0,75, maka pengaruhnya dianggap moderat; dan jika nilainya lebih besar dari 0,75, maka 

pengaruhnya dianggap kuat. 

Tabel 1 R-Square (R2) 

 R-Square 

Impulsive Buying 0,621 

Spending Self Control 0,822 

Sumber : data  diolah oleh peneliti dengan SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat kita lihat nilai R-square dari setiap variabel endogen, yakni 

Impulsive Buying dan Spending Self Control. Dapat kita simpulkan bahwa variabel Impulsive Buying 

dipengaruhi oleh variabel eksogen sebesar 62,1% karena menunjukkan nilai R-square sebesar 0,621 

(moderate), dan variabel Spending Self Control dipengaruhi oleh variabel eksogen sebesar 82,2% karena 

menunjukkan nilai R-square sebesar 0,822 (strong). 

 

F-Square (F2)  

Nilai F-square menggambarkan seberapa besar pengaruh suatu variabel eksogen terhadap variabel 

endogen. Dengan ketentuan, jika nilai F-square kurang dari 0,02, pengaruhnya dianggap kecil; jika nilai 

F-square antara 0,02 hingga 0,15, pengaruhnya dianggap sedang; dan jika nilai F-square lebih besar atau 

sama dengan 0,15, pengaruhnya dianggap besar. 

Tabel 2 F-Square (F2) 

 IB SSC 

FL  1,595 

HSM  1,172 

IB   

SSC 1,640  

Sumber : data  diolah oleh peneliti dengan SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel di atas, dapat disimpulkan beberapa hal terkait pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel endogen, sebagai berikut: (1) Variabel Financial Literacy (FL) mengukur Impulsive 

Buying (IB) secara besar karena menunjukkan nilai F-square sebesar 1,595 (lebih dari 0,15), sementara 

pengaruhnya terhadap Spending Self Control (SSC) juga besar dengan nilai F-square sebesar 1,640 (lebih 

dari 0,15), (2) V ariabel Hedonic Shopping Motivation (HSM) mengukur Impulsive Buying (IB) secara 

sedang karena menunjukkan nilai F-square sebesar 1,172 (berada di antara 0,02 dan 0,15), yang berarti 

pengaruhnya terhadap Impulsive Buying dapat dianggap moderat, (3) Variabel Impulsive Buying (IB) 

mengukur Spending Self Control (SSC) secara besar, dengan nilai F-square sebesar 1,640 (lebih dari 0,15), 

menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap Spending Self Control sangat signifikan. 

 

Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah analisis yang bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan tujuan untuk menjelaskan fenomena yang telah 

diperkirakan sebelumnya atau yang telah diajukan dalam hipotesis. Hasil dari uji hipotesis ini memberikan 
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 jawaban atas permasalahan yang dirumuskan dan memenuhi tujuan penelitian. Uji hipotesis dilakukan 

menggunakan metode Bootstrapping, dengan fokus pada nilai koefisien jalur, yang umumnya dianalisis 

melalui nilai t-statistics dan p-values. 

 

1. Direct Effect 

Tabel 3 Direct Effect 

Path Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

FL → IB -0.459 -0.458 0.033 13.710 0.000 

FL → SSC 0.582 0.582 0.027 21.259 0.000 

HSM → 

IB 

0.393 0.392 0.026 15.085 0.000 

HSM → 

SSC 

-0.499 -0.500 0.030 16.376 0.000 

SSC → IB -0.768 -0.786 0.040 19.913 0.000 

Sumber : data  diolah oleh peneliti dengan SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel dapat kita lihat nilai-nilai pada pengaruh langsung setelah dilakukan 

bootstrapping. Dapat disimpulkan bahwa FL → IB menunjukkan nilai p-value (0,000) < 0,05 yang artinya 

pengaruh langsung antara FL (misalnya "formal learning") terhadap IB (mungkin "individual behavior") 

signifikan. Kemudian, FL → SSC menunjukkan nilai p-value (0,000) < 0,05, yang artinya pengaruh 

langsung antara FL terhadap SSC (mungkin "social support at work") juga signifikan, dengan pengaruh 

positif. Selanjutnya, HSM → IB menunjukkan nilai p-value (0,000) < 0,05 yang berarti pengaruh langsung 

HSM (mungkin "health and safety management") terhadap IB adalah signifikan dan positif. HSM → SSC 

menunjukkan nilai p-value (0,000), yang menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan, meskipun 

hubungan ini negatif. Terakhir, SSC → IB juga menunjukkan nilai p-value (0,000) < 0,05 yang berarti ada 

pengaruh signifikan secara negatif antara SSC dan IB. Dengan demikian, semua pengaruh langsung yang 

diuji menunjukkan nilai p-value < 0,05, yang berarti semua pengaruh tersebut signifikan. 

 

2 Indirect Effect 

Tabel 4Indirect Effect 

Path Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

FL →SSC→IB -0.459 -0.458 0.033 13.710 0.000 

HSM → SSC→ IB 0.393 0.392 0.026 15.085 0.000 

 

Berdasarkan Tabel dapat kita lihat nilai-nilai pada pengaruh tidak langsung setelah dilakukan 

bootstrapping. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh Financial Literacy → Spending Self Control → 

Impulsive Buying menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, yang artinya 
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 pengaruh tidak langsung antara Financial terhadap Impulsive Buying melalui Spending Self Control 

signifikan dengan pengaruh negatif sebesar -0.459. Ini menunjukkan bahwa meskipun Financial Literacy 

memiliki pengaruh positif terhadap Spending Self Control, pengaruh tidak langsung Financial Literacy 

terhadap Impulsive Buying melalui Spending Self Control ternyata bersifat negatif. 

Selanjutnya, pengaruh Hedonic Shopping Motivation → Spending Self Control → Impulsive Buying 

juga menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti pengaruh tidak 

langsung Hedonic Shopping Motivation terhadap Impulsive Buying melalui Spending Self Control 

signifikan dengan pengaruh positif sebesar 0.393. Artinya, penerapan manajemen kesehatan dan 

keselamatan tidak hanya mempengaruhi Spending Self Control secara langsung, tetapi juga memberikan 

dampak positif pada perilaku individu. 

Secara keseluruhan, kedua pengaruh tidak langsung yang diuji dalam tabel ini menunjukkan nilai 

p-value yang kurang dari 0,05, yang berarti bahwa semua pengaruh tersebut signifikan. 

 

Pembahasan 

Pengaruh langsung Financial literacy terhadap Impulsive Buying 

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Financial Literacy (FL) terhadap Impulsive 

Buying (IB), sebagaimana diindikasikan oleh hasil uji yang menghasilkan koefisien sebesar -0.459, T-

statistics sebesar 13.710, dan nilai P-value sebesar 0.000. Dengan nilai P-value yang lebih kecil dari 0.05 

dan T-statistics yang lebih besar dari 1.96, dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan terhadap Impulsive Buying. Oleh karena itu, hipotesis H1 dapat 

diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian Sari (2025), yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

yang lebih baik berkontribusi terhadap berkurangnya kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif. 

Individu dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih bijaksana dalam pengelolaan 

keuangan mereka dan lebih mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang sebelum melakukan 

pembelian. 

 Penelitian oleh Joo (2015) juga mengkonfirmasi bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi 

berhubungan dengan pengelolaan pengeluaran yang lebih efektif, yang pada gilirannya mengurangi 

kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif. Temuan ini menunjukkan bahwa individu dengan 

pemahaman yang mendalam mengenai konsep-konsep keuangan lebih mampu mengelola dorongan untuk 

melakukan pembelian secara lebih rasional. Selain itu, studi Lusardi & Mitchell (2011) mengonfirmasi 

bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih baik terkait dengan perilaku keuangan yang lebih terencana 

dan bijaksana, termasuk dalam menghindari pembelian yang tidak perlu atau impulsif. Dengan demikian, 

literasi keuangan memainkan peran yang sangat penting dalam mengurangi kecenderungan untuk 

melakukan pembelian impulsif, yang sejalan dengan hasil temuan penelitian ini. 

 

Pengaruh langsung Financial Literacy terhadap Spending Self Control  

 Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Financial Literacy (FL) terhadap Spending Self-

Control (SSC), sebagaimana ditunjukkan oleh hasil pengujian yang menghasilkan nilai koefisien sebesar 

0.582, T-statistics sebesar 21.259, dan nilai P-value sebesar 0.000. Dengan nilai P-value yang lebih kecil 

dari 0.05 dan T-statistics yang lebih besar dari 1.96, dapat disimpulkan bahwa Financial Literacy memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap Spending Self-Control. Oleh karena itu, hipotesis 
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 H2 diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian Khoirunnisaa & Rahmayani Johan (2020), yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan yang lebih tinggi dapat membantu individu dalam mengelola 

pengeluaran mereka secara bijaksana, mengurangi pengeluaran impulsif, dan meningkatkan kontrol diri 

dalam pengelolaan keuangan. Penelitian lain oleh Xue et al. (2017) juga mengonfirmasi bahwa individu 

dengan literasi keuangan yang baik cenderung memiliki kontrol diri yang lebih tinggi terhadap 

pengeluaran, menghindari keputusan pembelian yang tidak terencana dan impulsif. Selain itu, studi oleh 

Mandell (2008) menunjukkan bahwa literasi keuangan yang lebih baik berhubungan dengan kemampuan 

individu dalam membuat keputusan pengeluaran yang lebih rasional, yang secara langsung meningkatkan 

kontrol diri terhadap pengeluaran mereka. Dengan demikian, literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan kontrol diri dalam pengelolaan keuangan, yang mendukung hasil 

penelitian ini. 

 

Pengaruh langsung Hedonic Shopping Motivation terhadap Impulsive Buying 

 Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Hedonic Shopping Motivation (HSM) terhadap 

Impulsive Buying (IB), sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien pengaruh sebesar 0.393, T-statistics 

sebesar 15.085, dan nilai P-value sebesar 0.000. Dengan nilai P-value yang lebih kecil dari 0.05 dan T-

statistics yang lebih besar dari 1.96, dapat disimpulkan bahwa Hedonic Shopping Motivation memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap Impulsive Buying. Oleh karena itu, hipotesis H3 

diterima. Temuan ini didukung oleh penelitian Imbayani & Gama (2024), yang menunjukkan bahwa 

motivasi belanja hedonis memiliki pengaruh yang kuat terhadap pembelian impulsif. Hal ini disebabkan 

oleh kecenderungan konsumen untuk mencari kesenangan dan hiburan saat berbelanja, yang dapat 

memicu perilaku pembelian impulsif, terutama pada platform belanja online. Penelitian oleh Beatty & 

Ferrell (1998) juga mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa motivasi belanja hedonis 

berkontribusi pada kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian impulsif sebagai bagian dari 

pencarian kesenangan atau kepuasan sesaat. Selain itu, studi oleh O’Guinn & Faber (1989) mengonfirmasi 

bahwa konsumsi yang didorong oleh motivasi hedonis cenderung lebih bersifat spontan dan tidak 

terencana, meningkatkan kecenderungan pembelian impulsif. Dengan demikian, motivasi belanja hedonis 

memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan pembelian impulsif, yang sejalan dengan hasil 

temuan penelitian ini. 

 

Pengaruh langsung Hedonic Shopping Motivation terhadap Spending Self Control 

 Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Hedonic Shopping Motivation (HSM) terhadap 

Spending Self-Control (SSC), sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis yang menghasilkan nilai 

koefisien sebesar -0.499, T-statistics sebesar 16.376, dan nilai P-value sebesar 0.000. Dengan nilai P-value 

yang lebih kecil dari 0.05 dan T-statistics yang lebih besar dari 1.96, dapat disimpulkan bahwa Hedonic 

Shopping Motivation memiliki pengaruh langsung yang signifikan dan negatif terhadap Spending Self-

Control. Oleh karena itu, hipotesis H4 diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Shabbir (2024), 

yang mengindikasikan bahwa motivasi belanja hedonis dapat memengaruhi pengendalian diri dalam 

pengeluaran, di mana konsumen lebih mudah tergoda untuk berbelanja impulsif jika mereka tidak memiliki 

kontrol diri yang baik. Temuan ini juga didukung oleh penelitian oleh Choi & Lee (2017), yang 

menemukan bahwa konsumen yang terdorong oleh motivasi hedonis cenderung memiliki kontrol diri yang 
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 lebih rendah terhadap pengeluaran mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kecenderungan untuk 

berbelanja impulsif. Selain itu, penelitian oleh Gauri et al. (2018) juga menunjukkan bahwa motivasi 

belanja hedonis berkaitan dengan pengurangan kontrol diri dalam pengelolaan pengeluaran, sehingga 

berpotensi mengarah pada perilaku belanja yang tidak terkontrol. Dengan demikian, motivasi belanja 

hedonis memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap pengendalian diri dalam pengeluaran, yang 

mendukung hasil temuan penelitian ini. 

 

Pengaruh langsung Spending Self Control terhadap Impulsive Buying 

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan antara Spending Self-Control (SSC) terhadap 

Impulsive Buying (IB), sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis yang menghasilkan koefisien pengaruh 

sebesar -0.768, T-statistics sebesar 19.913, dan nilai P-value sebesar 0.000. Dengan nilai P-value yang 

lebih kecil dari 0.05 dan T-statistics yang lebih besar dari 1.96, dapat disimpulkan bahwa Spending Self-

Control memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Impulsive Buying. Oleh karena itu, hipotesis 

H5 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Davydenko (2021), yang menyatakan 

bahwa pengendalian diri dalam pengeluaran dapat secara signifikan mengurangi perilaku pembelian 

impulsif. Individu yang mampu mengendalikan pengeluarannya cenderung lebih menghindari pembelian 

yang tidak direncanakan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. 

Penelitian lain oleh Rook & Fisher (1995) juga mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan bahwa 

kontrol diri yang lebih tinggi terhadap pengeluaran secara langsung terkait dengan pengurangan perilaku 

pembelian impulsif. Selain itu, studi oleh O’Guinn & Faber (1989) juga mengonfirmasi bahwa individu 

dengan kontrol diri yang baik terhadap pengeluaran lebih cenderung untuk menunda pembelian impulsif 

dan lebih berfokus pada pengelolaan keuangan jangka panjang. Dengan demikian, kemampuan untuk 

mengendalikan pengeluaran memainkan peran penting dalam mengurangi kecenderungan untuk 

melakukan pembelian impulsif, yang sejalan dengan hasil penelitian ini. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan, motivasi belanja hedonis, dan pengendalian pengeluaran (spending self-control) memiliki 

hubungan yang signifikan dalam mempengaruhi pembelian impulsif pada pengguna Shopee Paylater. 

Berikut adalah kesimpulan berdasarkan hasil pengujian yang diajukan dalam penelitian ini: 

1. Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Spending Self Control pada pengguna Shopee 

Paylater. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy (literasi keuangan) berpengaruh 

positif terhadap Spending Self Control (pengendalian pengeluaran). Ini berarti bahwa semakin 

tinggi literasi keuangan yang dimiliki oleh pengguna, semakin baik kemampuan mereka dalam 

mengontrol pengeluarannya 

2. Hedonic Shopping Motivation berpengaruh negatif terhadap Spending Self Control pada pengguna 

Shopee Paylater. Untuk hasil penelitian kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa Hedonic 

Shopping Motivation (motivasi belanja hedonis) berpengaruh negatif terhadap Spending Self 

Control. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi dorongan untuk mencari kesenangan atau 
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 kenikmatan melalui belanja, semakin rendah kemampuan seseorang untuk mengontrol 

pengeluarannya. 

3. Spending Self Control berpengaruh negatif terhadap Impulsive Buying pada pengguna Shopee 

Paylater. Hasil analisis juga mengungkapkan bahwa Spending Self Control (pengendalian 

pengeluaran) berpengaruh negatif terhadap Impulsive Buying (pembelian impulsif). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengguna yang memiliki kemampuan pengendalian diri yang baik cenderung 

lebih jarang melakukan pembelian impulsif. Kemampuan untuk mengatur keinginan membeli 

sesuatu secara spontan atau tanpa perencanaan sangat penting dalam menghindari perilaku 

konsumtif, terutama saat menggunakan layanan Paylater yang menawarkan kemudahan 

pembayaran di kemudian hari. Dengan pengendalian pengeluaran yang baik, pengguna lebih 

mampu menunda pembelian yang tidak penting dan mempertimbangkan lebih matang sebelum 

melakukan transaksi. 

4. Financial Literacy berpengaruh secara tidak langsung terhadap Impulsive Buying melalui Spending 

Self Control pada pengguna Shopee Paylater. Hasil penelitian keempat menguji pengaruh 

Financial Literacy terhadap Impulsive Buying melalui Spending Self Control. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memang berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

pembelian impulsif melalui pengendalian pengeluaran. Artinya, pengguna yang memiliki literasi 

keuangan yang baik tidak hanya lebih cenderung untuk mengelola keuangannya dengan bijak, 

tetapi juga dapat mengontrol impuls belanja mereka dengan lebih baik, sehingga mengurangi 

kecenderungan untuk membeli barang secara impulsif.  

5. Hedonic Shopping Motivation berpengaruh secara tidak langsung terhadap Impulsive Buying 

melalui Spending Self Control pada pengguna Shopee Paylater. hasil dari penelitian kelima ini 

menguji pengaruh Hedonic Shopping Motivation terhadap Impulsive Buying melalui Spending Self 

Control. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi belanja hedonis berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap pembelian impulsif melalui pengendalian pengeluaran. Pengguna dengan 

motivasi belanja hedonis yang tinggi cenderung mengalami pengaruh terhadap pembelian impulsif 

melalui rendahnya kemampuan mereka dalam mengontrol pengeluaran. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun motivasi untuk mendapatkan kepuasan atau hiburan melalui belanja dapat 

meningkatkan Impulsive Buying, pengendalian pengeluaran yang baik tetap dapat mengurangi 

dampaknya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi keuangan dan motivasi belanja 

hedonis memainkan peran penting dalam mempengaruhi pengendalian pengeluaran dan pembelian 

impulsif pada pengguna Shopee Paylater. Peningkatan literasi keuangan dapat membantu individu dalam 

mengelola pengeluarannya dan mengurangi risiko pembelian impulsif. Sebaliknya, motivasi belanja 

hedonis yang tinggi dapat meningkatkan kecenderungan untuk melakukan pembelian impulsif, terutama 

ketika pengendalian diri lemah. Oleh karena itu, penting bagi penyedia layanan seperti Shopee Paylater 

untuk memperhatikan faktor-faktor ini dalam merancang strategi pemasaran dan kebijakan yang 

mendorong pengelolaan keuangan yang lebih bijak di kalangan penggunanya. 
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Implikasi 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur yang ada dalam bidang perilaku 

konsumen, khususnya yang terkait dengan Impulsive Buying, literasi keuangan, dan motivasi belanja 

hedonis dalam konteks pengguna Shopee Paylater. Beberapa implikasi teoritis yang dapat diambil dari 

penelitian ini antara lain:  

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang teori perilaku konsumen, khususnya 

yang berkaitan dengan Impulsive Buying, literasi keuangan, dan motivasi belanja hedonis, serta bagaimana 

faktor-faktor tersebut mempengaruhi pengelolaan pengeluaran dan perilaku konsumtif, terutama dalam 

konteks pengguna Shopee Paylater. Penelitian ini menegaskan bahwa Spending Self Control (pengendalian 

pengeluaran) berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara Financial Literacy (literasi 

keuangan) dan Impulsive Buying (pembelian impulsif). Temuan ini memperkaya teori Impulse Buying, 

yang selama ini lebih menekankan pada faktor eksternal (seperti promosi atau pengaruh sosial) dalam 

memicu pembelian impulsif, dengan memperkenalkan pengendalian diri sebagai faktor internal yang dapat 

mengurangi dampaknya. Dengan demikian, pengendalian pengeluaran menjadi elemen kunci dalam teori 

perilaku konsumtif yang lebih rasional, di mana individu yang memiliki literasi keuangan yang baik 

cenderung lebih mampu mengatur pengeluarannya dan menghindari pembelian impulsive. 

Penelitian ini juga memperkenalkan aspek digital Financial Literacy sebagai faktor penting dalam 

pengelolaan keuangan, khususnya dalam konteks transaksi digital. Literasi keuangan yang baik terbukti 

dapat membantu individu mengontrol pengeluaran mereka, yang relevan dengan meningkatnya 

penggunaan layanan Paylater dalam masyarakat. Ini membuka ruang bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, khususnya pada pengguna teknologi finansial, 

yang sebelumnya kurang banyak mendapat perhatian. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori motivasi 

belanja hedonis, yang menunjukkan bahwa belanja sebagai cara untuk mencari kesenangan dapat 

meningkatkan perilaku pembelian impulsif, terutama jika pengendalian diri pengguna lemah. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tetapi juga membuka peluang untuk 

pengembangan teori-teori baru yang menghubungkan pengelolaan pengeluaran dengan perilaku konsumtif 

di era digital. 

 

Implikasi Praktis 

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi praktis yang sangat relevan bagi berbagai pihak, 

termasuk penyedia layanan e-commerce, pengguna layanan digital, dan pihak yang terlibat dalam 

pendidikan keuangan. Bagi penyedia layanan e-commerce seperti Shopee, temuan ini menunjukkan 

pentingnya untuk memperkenalkan fitur-fitur yang dapat membantu pengguna mengelola pengeluarannya 

dengan bijak, seperti limit pengeluaran mingguan atau notifikasi untuk mengingatkan pengguna tentang 

pengeluaran mereka. Dengan memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengatur anggaran belanja, 

Shopee dapat mengurangi risiko pembelian impulsif yang berpotensi merugikan konsumen. Selain itu, 

Shopee dan platform serupa dapat mengembangkan program edukasi tentang literasi keuangan yang lebih 

terstruktur dan mudah diakses oleh pengguna, terutama generasi milenial dan Gen Z. Program edukasi ini 
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 bisa mencakup pemahaman tentang cara menggunakan layanan Paylater dengan bijak, serta bagaimana 

mengelola keuangan pribadi di dunia digital yang semakin berkembang. 

Bagi pengguna Shopee Paylater, penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya Spending 

Self Control dalam menghindari perilaku konsumtif. Pengguna diharapkan dapat lebih bijaksana dalam 

menggunakan fasilitas Paylater dan memiliki kesadaran yang lebih tinggi tentang risiko utang yang bisa 

muncul akibat pembelian impulsif. Dengan meningkatkan pengendalian diri, pengguna dapat mengelola 

pengeluaran mereka lebih baik dan menghindari masalah keuangan yang diakibatkan oleh konsumsi 

berlebihan. Oleh karena itu, pengguna diharapkan untuk memanfaatkan fitur edukasi yang disediakan oleh 

platform e-commerce untuk meningkatkan pemahaman tentang cara menggunakan layanan Paylater 

dengan lebih bijak. 

Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan, penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan 

digital perlu menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan di Indonesia. Dengan meningkatnya 

penggunaan layanan digital, terutama di kalangan generasi muda, penting bagi pemerintah untuk 

menginisiasi kampanye literasi keuangan yang lebih luas. Kampanye ini dapat dilakukan melalui platform 

digital, yang memungkinkan generasi milenial dan Gen Z untuk lebih mudah mengakses informasi 

mengenai pengelolaan keuangan pribadi secara bijak. Selain itu, lembaga pendidikan seperti universitas 

dan sekolah dapat menyertakan modul khusus tentang literasi keuangan digital dalam kurikulum mereka 

untuk membantu mahasiswa memahami pengelolaan keuangan pribadi dan cara menghindari pembelian 

impulsif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana 

literasi keuangan, motivasi belanja hedonis, dan pengendalian pengeluaran saling berinteraksi dalam 

mempengaruhi pembelian impulsif pada pengguna Shopee Paylater. Literasi keuangan terbukti memiliki 

peran yang signifikan dalam membantu individu mengontrol pengeluaran mereka, sementara motivasi 

belanja hedonis dapat memperburuk pembelian impulsif jika pengendalian diri lemah. Oleh karena itu, 

penting bagi penyedia layanan e-commerce untuk mengintegrasikan fitur-fitur yang membantu pengguna 

mengelola pengeluarannya dan memperkenalkan program edukasi yang dapat meningkatkan literasi 

keuangan di kalangan pengguna. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

dalam bidang perilaku konsumen dan fintech, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut di 

bidang ini. 

 

 

SARAN  

a) Saran untuk penelitian selanjutnya : Penelitian ini membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut 

terkait dengan variabel lain yang dapat mempengaruhi pengendalian pengeluaran, seperti faktor 

sosial atau budaya. Selain itu, penelitian tentang peran psikologis dan emosional dalam pembelian 

impulsif juga dapat diperluas. 

b) Peneliti selanjutnya : Disarankan untuk mengkaji lebih dalam peran faktor eksternal seperti iklan 

atau promosi dalam memicu pembelian impulsif, serta bagaimana pengaruhnya terhadap 

pengelolaan pengeluaran oleh konsumen. 

c) Bagi Platform E-commerce : Shopee dan platform e-commerce lainnya diharapkan dapat 

menyediakan fitur-fitur edukatif yang membantu pengguna dalam meningkatkan 
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 kesadaran finansial mereka, seperti memberi informasi tentang cara mengelola keuangan 

pribadi dan bagaimana memanfaatkan layanan Paylater secara bijak. 

d) Bagi pengguna shopee Paylater : Pengguna sebaiknya meningkatkan literasi keuangan 

mereka dan mengembangkan kebiasaan pengelolaan pengeluaran yang sehat, untuk 

menghindari pembelian impulsif yang dapat berdampak negatif pada kondisi keuangan 

pribadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy (literasi keuangan) berpengaruh positif 

terhadap spending self control (pengendalian pengeluaran). Ini berarti bahwa semakin tinggi literasi 

keuangan yang dimiliki oleh pengguna, semakin baik kemampuan mereka dalam mengontrol 

pengeluarannya. Pengguna yang memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan keuangan pribadi 

cenderung lebih mampu mengatur pengeluaran mereka dan menghindari pembelian impulsif yang berisiko. 

Temuan ini memperkuat pentingnya pendidikan literasi keuangan, khususnya bagi pengguna layanan 

Paylater, untuk memastikan mereka dapat membuat keputusan keuangan yang bijak dan terencana 
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